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ABSTRAK 
 

Pemberlakuan pembelajaran tatap muka terbatas di masa pandemi COVID-19 
merupakan hal yang kontroversi. Hal ini dikarenakan sekolah merupakan salah 
satu tempat yang berpotensi menjadi penularan COVID-19. Beberapa penelitian 
menunjukkan terdapat kasus COVID-19 pada siswa dan pegawai sekolah setelah 
sekolah dibuka kembali. Tindakan pencegahan diperlukan agar penularan ini 
tidak terjadi. Tujuan kegiatan ini yaitu memberikan pengetahuan berkaitan 
pencegahan penularan covid-19 seperti etika batuk/ bersin dan Cuci Tangan 
Pakai Sabun (CTPS). Edukasi ini dilakukan secara daring dengan menggunakan 
ceramah dan audio visual serta pemutaran video CTPS. Kegiatan ini juga 
dilakukan pre-test dan post-test untuk mengukur pengetahuan siswa-siswi. Pre-
test dilakukan sebelum dilakukan edukasi dan post-test dilakukan setelah 
edukasi dengan memberikan kuesioner sebanyak 5 pertanyaan. Hasil pre dan 
post-test menunjukkan bahwa siswa mengetahui bahwa yang ditularkan 
penderita ke orang yang sehat adalah virus Sars Cov-2 (dari 21,7% menjadi 
43,6%), mengetahui cara mencegah penularan covid-19 yang baik ketika batuk/ 
bersin yaitu bukan dengan menutupnya dengan telapak tangan (dari 47.8% 
menjadi 82.6%), mengetahui bahwa etika batuk/ bersin membantu menahan 
cairan/ droplet keluar dari mulut dan hidung (dari 82.6% menjadi 87%), 
mengetahui cairan hand sanitizer kurang efektif mencegah penularan covid-19 
dibandingkan CTPS ( dari 56.5% menjadi 78.3%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan pengetahuan siswa-siswi berkaitan tentang etika batuk/ 
bersin dan CTPS. 
 
Kata Kunci: Edukasi, Etika Batuk, CTPS, Covid-19 

 
ABSTRACT 

 
Implementation of limited face-to-face learning during the Covid-19 pandemic 
has been controversial. It is because school is one of the places can transmit of 
covid-19. Many research revealed increasing covid-19 cases in students and staff 
after reopening schools. It is necessary to take preventive measures so that 
transmission does not occur. The purpose of this activity is to provide knowledge 
related to preventing the spread of COVID-19, such as coughing/sneezing 
etiquette and washing hands with soap. This education is conducted online using 
lectures, audio-visuals, and handwashing with soap video playback. This activity 
is also carried out pre-test and post-test to measure students' knowledge. Pre 
and Post-test were given before and after the education was carried out by 
giving five-question through the questionnaire. The result of pre and post-test 
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performed that students knew that the sufferers transmitted to healthy people 
is Sars Cov-2 virus (from 21.7% to 43.6%) and covering with the palm when cough/ 
sneeze is not adequate to prevent the transmission of covid-19 (from 47.8% to 
82.6%). It also showed that coughing/sneezing etiquette helps keep 
fluids/droplets out of the mouth and nose (from 82.6% to 87%), and hand 
sanitizer is ineffective in preventing the transmission of covid-19 compared to 
hand wash with soap (from 56.5% to 78.3%). The conclusion is increased students' 
knowledge regarding cough/sneeze etiquette and handwashing with soap.  
 
Keywords: Education, Cough Etiquette, Washing Hands With Soap, Covid-19 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Dunia dan Indonesia masih dilanda pandemi COVID-19 sampai saat ini 
(Kemenkes RI, 2021; World Health Organization, 2021). Provinsi DKI Jakarta 
merupakan penyumbang kasus terbanyak di Indonesia sejak awal pandemi. 
Jumlah kasus per 14 November 2021 sudah mengalami penurunan dari bulan-
bulan sebelumnya sehingga DKI Jakarta sudah masuk dalam PPKM level 1 
(Kementrian Dalam Negeri, 2021)(Kementrian Dalam Negeri, 2021). Setelah 
kasus COVID-19 pertama diumumkan di bulan maret 2020 maka pemerintah 
membuat kebijakan dengan penutupan sekolah. Semua aktivitas sekolah 
dilakukan di rumah atau yang dikenal dengan Proses Belajar dari Rumah 
melalui pembelajaran daring/ jarak jauh. Kebijakan ini dilakukan untuk 
menurunkan angka penularan COVID-19 (Kemendikbud RI, 2021). Setelah 
hampir setahun lebih dilakukannya Proses Belajar dari Rumah, pemerintah 
memulai Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas di Agustus 2021 (Dinas 
Pendidikan DKI Jakarta, 2021). Kebijakan tatap muka terbatas ini 
menimbulkan perdebatan dari banyak pihak. 

Sekolah merupakan salah satu tempat yang memungkinkan terjadinya 
penularan penyakit infeksi (American Academy of Pediatrics, 2019; Linkon et 
al., 2015; Lu et al., 2012). Ada banyak penyakit infeksi yang ditemukan 
penularannya di sekolah terutama pada penyakit pernapasan seperti Influenza 
Virus A (H1N1) (Hens et al., 2012); tuberkulosis (W. Chen et al., 2012; 
Cinquetti et al., 2019; Fang et al., 2009; Golesi et al., 2013), rubella (Chang 
et al., 2017), pertusis (Liu et al., 2017), pneumonia, batuk rejan (whooping 
cough), dan influenza (Linkon et al., 2015), termasuk juga didalamnya 
penularan pada COVID-19 (Ismail et al., 2020).  Tingginya penyebaran penyakit 
infeksi di sekolah dikarenakan kontak yang sering dan dekat (Flasche & 
Edmunds, 2020). Selain itu, anak-anak menghabiskan waktu yang sangat 
panjang (sekitar 7 jam sehari) di sekolah dan banyak benda-benda di sekolah 
yang menjadi penularan penyakit dikarenakan dipakai bersama-sama 
(American Academy of Pediatrics, 2019).  

SMP Negeri 82 Jakarta merupakan salah satu sekolah yang berada di Kota 
Jakarta yang beralamat di Jl. Daan Mogot Komp. Bank Mandiri Pesing, Wijaya 
Kesuma, Kec. Grogol Petamburan, Kota Jakarta Barat. DKI Jakarta merupakan 
provinsi penyumbang kasus COVID-19 tertinggi di Indonesia (Kemenkes RI, 
2021b). Pembukaan sekolah kembali ditengah pandemi yang masih ada 
merupakan risiko tinggi karena dapat memicu penularan COVID. Penularan 
COVID-19 di sekolah dapat melalui guru ke siswa atau antar sesama siswa.  

Suatu kejadian luar biasa (KLB) COVID-19 setelah dibuka kembali sekolah 
terjadi di Israel. Sekolah kembali dibuka pada 17 Mei 2020 dan 10 hari 
setelahnya ditemukan kasus pertama COVID-19 pada siswa. Jumlah kasus 



Tahun  
2022 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:      
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 5 NOMOR 3 MARET 2022] HAL 880-891 

 

882 
 

COVID-19 yang ditemukan selama KLB terjadi yaitu 153 siswa (attack 
rate:13,2%) dan pada 25 pegawai (attack rate;16.6%) (Stein-Zamir et al., 
2020). Penularan COVID-19 setelah sekolah dibuka kembali juga ditemukan di 
Baden-Württemberg, Jerman, pada Mei 2020 (Ehrhardt et al., 2020).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencegahan penularan COVID-19 di 
sekolah sangat penting dilakukan. Ada banyak bentuk pencegahan penularan 
COVID-19 yang bisa dilakukan di sekolah. Adapun pencegahan penularan 
COVID-19 yang dapat dilakukan yaitu penguatan perilaku kebersihan tangan 
dan etika pernapasan (etika batuk), pengawasan cuci tangan dan sanitasi 
tangan, upaya pembersihan dan desinfeksi secara intensif (pada mainan, atau 
permukaan yang sering disentuh), wajib menggunakan masker, social 
distancing dll (Bonell et al., 2020; UNICEF, WHO, & IFRC, 2020). 

Jika pembukaan sekolah tidak diikuti dengan tindakan pengendalian 
COVID-19 maka akan ditemukan penularan COVID-19 di sekolah-sekolah. Oleh 
karena itu sangat diperlukan edukasi berkaitan tentang pencegahan penularan 
COVID-19 seperti etika batuk dan juga cuci tangan pakai sabun (CTPS). 
Kegiatan-kegiatan ini sudah dilakukan oleh banyak sekolah sehingga bisa 
menekan penularan COVID-19 setelah sekolah dibuka kembali (Ehrhardt et al., 
2020). Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan edukasi 
berkaitan etika batuk/ bersin dan cuci tangan pakai sabun sehingga dapat 
meningkatkan pengetahuan siswa-siswi.  
 

 
2. MASALAH 

Hasil wawancara kepada humas SMPN 82 Jakarta ditemukan bahwa 
awalnya sekolah tatap muka akan dibuka di Januari 2021 tetapi akhirnya 
ditunda karena belum ada keputusan dari Pemerintah DKI Jakarta. Selain itu 
hasil wawancara menunjukkan bahwa belum ada sosialisasi berkaitan etika 
batuk dan cuci tangan pakai sabun (CTPS) berkaitan pencegahan COVID-19 
pada siswa, dan juga di majalah dinding (mading) sekolah terlihat bahwa 
belum ada poster etika batuk. Tetapi poster CTPS sudah ada, hanya saja 
belum dikaitkan dengan COVID-19. Hasil wawancara juga ditemukan bahwa 
ada guru yang dinyatakan positif COVID-19. Walaupun penularannya bukan 
dari sesama guru atau pegawai lainnya melainkan dari anggota keluarga guru 
tersebut, tetapi jika sekolah tatap muka kembali diterapkan dan tanpa 
pencegahan yang baik maka besar kemungkinan akan ada guru yang tertular 
atau siswa yang tertular. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

  
3. METODE 

Kegiatan edukasi dilakukan pada tanggal 16 Oktober 2021, jam 13.00 
sampai dengan 15.30 WIB yang dilakukan secara daring melalui zoom meeting. 
Kegiatan ini dihadir sekitar 23 siswa-siswi dan perwakilan sekolah oleh Guru 
Pembina UKS. Metode pelaksanaan edukasi yaitu: 
a. Sebelum melakukan penyuluhan panitia berkoordinasi dengan pihak 

sekolah untuk menentukan waktu penyelengaraan kegiatan. Kemudian 
panitia mempersiapkan logistik yang dibutuhkan seperti materi 
penyuluhan, kuesioner untuk pre dan post test, zoom meeting serta 
hadiah untuk penanya terbaik. 

b. Dalam pelaksanaan penyuluhan diawali dengan pembukaan oleh MC 
kegiatan, kemudian pre-test dan penyampaian materi. Adapun materi 
yang disampaikan tentang penyebab penyakit Covid-19, cara penularan 
dan cara pencegahan dengan etika batuk/ bersin dan cuci tangan pakai 
sabun. Adapun media yang digunakan menggunakan media power point ± 
30 menit dan juga video demonstrasi cuci tangan pakai sabun. Setelah 
penyampaian materi maka dilakukan tanya jawab dan post-test. 
Evaluasi program penyuluhan dilakukan dengan pengukuran pengetahuan 
berupa pertanyaan dalam bentuk kuesioner sebelum (pre) dan sesudah 
(post) penyuluhan. Bentuk pertanyaan dalam kuesioner yaitu pilihan 
berganda dalam waktu ±10 menit. Pre-test dan Post-test diberikan untuk 
mengukur perubahan tingkat pengetahuan dari siswa sehingga dapat 
diketahui penyuluhan efektif atau tidak. Selain itu dilakukan juga evaluasi 
berkaitan penyampaian materi serta saran untuk kegiatan selanjutnya 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil PKM 

Adapun bentuk pelaksanaan edukasi yaitu pembukaan, pre-test, 
penyampainan materi, tanya jawab, post-test dan evaluasi. Materi yang 
disampaikan dalam edukasi ini yaitu terbagi menjadi 3 poin besar yaitu 
pengantar COVID-19, edukasi batuk/ bersin dan cuci tangan pakai sabun. 
Pada point pengantar COVID-19 disampaikan bahwa COVID-19 merupakan 
salah satu penyakit menular dimana yang ditularkan adalah agent 
penyababnya yaitu virus Sars-Cov-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome 
Coronavirus 2), kemudian dijelaskan juga cara penularan, jalan masuk/ 
keluar virus penyebab COVID-19 dan cara pencegahannya. Pada bagian 
etika batuk/ bersin dijelaskan defenisi dan tujuannya, alasan etika batuk/ 
bersin penting untuk pencegahan Covid-19, cara menerapkan etika batuk/ 
bersin dan hal-hal yang dilarang dilakukan. Pada point Cuci Tangan Pakai 
Sabun (CTPS), dijelaskan mengapa CTPS perlu dilakukan, mengapa perlu 
pakai sabun, kapan perlu dilakukan CTPS, cara CTPS dengan “6 langkah cuci 
tangan”, hal-hal yang dilarang dilakukan berkaitan CTPS dan juga 
disampaikan tata cara penggunaan cairan pembersih tangan (hand 
sanitizer) jika fasilitas cuci tangan tidak tersedia seperti air dan sabun. 
Pada akhir materi, juga dilakukan pemutaran video 6 langkah mencuci 
tangan.  
 
Sebelum penyampaian materi dilakukan pre-test dan setelah penyampaian 
materi dilakukan post-test. Berikut merupakan hasil pre-test dan post-test 
untuk kegiatan edukasi yang dilakukan: 
 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Edukasi Batuk/ Bersin Dan CTPS 
Untuk Pencegahan Penularan Covid-19 

 

No Pertanyaan  Pre-Test Post-Test 

Benar 
(%) 

Salah 
(%) 

Benar 
(%) 

Salah 
(%) 

1. Yang ditularkan dari penderita 
COVID-19 ke orang yang sehat 
adalah penyakitnya 

78.3 21.7 56.5 43.5 

2. Cara mencegah penularan COVID-
19 yang baik ketika batuk atau 
bersin yaitu menutup dengan 
telapak tangan  

52.2 47.8 17.4 82.6 

3. Etika batuk dan bersin membantu 
menahan cairan/ droplet keluar 
dari mulut dan hidung 

82.6 17.4 87.0 13.0 

4. Cairan hand sanitizer (cairan 
pembersih tangan) lebih efektif 
dalam mencegah penularan covid-
19 dibandingkan cuci tangan pakai 
sabun  

43.5 56.5 21.7 78.3 

5. Cairan pembersih tangan (hand 
sanitizer) berguna untuk 
mematikan virus penyebab covid-
19  

91.3 8.7 78.3 21.7 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 5 pertanyaan pre-test yang diberikan 
terdapat dua pertanyaan yang proporsi jawaban benarnya paling tinggi, 
harusnya jawabannya salah yaitu pada pertanyaan 1, 2 dan 5. Hasil post-
test yang diberikan menunjukkan terdapat perubahan proporsi jawaban 
yaitu pertanyaan 1, 2, 4, dan 5 proporsi jawaban salah mengalami 
peningkatan, dan juga pertanyaan no 3 juga proporsi yang jawab benar juga 
mengalami peningkatan. 
 

b. Pembahasan 
Hasil pre-test dan post-test memperlihatkan adanya peningkatan 

pengetahuan siswa-siswi. Pertanyaan no 1 yaitu tentang penderita Covid-
19 menularkan ke orang yang sehat adalah penyakitnya. Pada saat pre-test 
kebanyakan siswa-siswi menjawab benar (78.3%). Ini adalah jawaban yang 
salah karena yang ditularkan adalah virus Sars-Cov-2 bukan penyakitnya. 
Virus ini nantinya yang akan berkembang menjadi penyakit Covid-19. 
Setelah penyampaian materi dan dilakukan post-test terjadi perubahan 
yaitu proporsi siswa yang menjawab benar mengalami penurunan menjadi 
56.5%. COVID-19 termasuk dalam penyakit menular dimana untuk 
menimbulkan penyakit pada orang yang sehat membutuhkan agent biologis. 
Tidak pernah ditemukan pada penderita penyakit menular tidak ada agent 
biologisnya. Agent biologis inilah  yang nantinya akan bermultiplikasi dalam 
tubuh sehingga memunculkan gejala penyakit (Straif-Bourgeois et al., 
2014). Adapun agent biologis dalam penyakit COVID-19 yaitu virus SARS-
CoV-2 (Abebe et al., 2020; Straif-Bourgeois et al., 2014).  

Pertanyaan no 2 yaitu cara mencegah penularan covid-19 yang baik ketika 
batuk/ bersin yaitu dengan menutupnya dengan telapak tangan. Pada saat 
pre-test kebanyakan siswa-siswi menjawab benar (52.2.%). Ini adalah 
jawaban yang salah karena tidak disarankan menutup dengan tangan ketika 
batuk/ bersin. Setelah penyampaian materi dan dilakukan post-test terjadi 
perubahan yaitu proporsi siswa yang menjawab benar mengalami 
penurunan menjadi 17.4%. Port of exit merupakan pintu keluar agent 
biologis/ mikroba dari tubuh penderita/ orang yang terinfeksi. Pada 
penyakit COVID-19 port of exitnya yaitu melalui mulut atau hidup  dimana 
virus dikeluarkan melalui  droplet saat bersin, batuk atau berbicara (Li et 
al., 2020; Sajid et al., 2020). Sehingga saat bersin/ batuk dan sedang tidak 
menggunakan masker maka mulut dan hidung perlu ditutup dengan tisu 
atau dengan tangan bagian siku (lengan atas bagian dalam=elbow) (Chavis 
& Ganesh, 2020; Hafeez et al.,, 2020). Virus Covid-19 juga dapat ditemukan 
di permukaan benda-benda yang banyak disentuh orang (seperti kursi, 
meja, tombol lampu, kran, tombol lift, gagang pintu dll) sehingga tangan 
berkemungkinan besar bersentuhan dengan benda-benda tersebut (T. Chen 
& O’Keeffe, 2020). Menutup mulut dan hidung saat batuk atau bersin tidak 
disarankan menggunakan tangan. Hal ini dikarenakan bisa jadi tangan tidak 
dalam kondisi bersih sehingga bisa menjadi media perantara dalam 
memindahkan virus Sars-Cov-2. Jika menutup mulut dan hidung saat 
bersin/ batuk menggunakan tisu, maka tisu harus dibuang segera ke tempat 
sampah dan cuci tangan dengan sabun dan air mengalir (Kementrian 
Kesehatan RI, 2020) 

Pertanyaan no 3 yaitu etika batuk dan bersin membantu menahan cairan/ 
droplet keluar dari mulut dan hidung. Pada saat pre-test kebanyakan siswa-
siswi menjawab benar (82.6.%). Ini adalah jawaban yang benar. Setelah 
penyampaian materi dan dilakukan post-test terjadi perubahan yaitu 
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proporsi siswa yang menjawab benar mengalami peningkatan menjadi 
87.0%. Etika batuk dan bersin merupakan salah satu cara pencegahan 
penyakit pernapasan termasuk COVID-19 (Chavis & Ganesh, 2020; 
Vardoulakis et al., 2020). Tujuan etika batuk atau bersin yaitu menahan 
cairan/ droplet yang keluar melalui hidung atau mulut saat batuk atau 
bersin sehingga menurunkan jumlah droplet dan mengurangi jangkauan 
droplet menyebar. Hal ini akan membatasi penyebaran virus Sars-Cov-2 di 
area permukaan (Centers for Disease Control and Prevention (CDC), 2020; 
Sawyer & White, 2015).  

Pertanyaan no 4 yaitu tentang cairan hand sanitizer (cairan pembersih 
tangan) lebih efektif dalam mencegah penularan covid-19 dibandingkan 
cuci tangan pakai sabun. Pada saat pre-test kebanyakan siswa-siswi 
menjawab benar (56.5%). Ini adalah jawabannya yaitu salah.  Karena cara 
yang paling efektif dalam mencegah penularan COVID-19 yaitu melalui cuci 
tangan pakai sabun bukan dengan hand sanitizer. Setelah penyampaian 
materi dan dilakukan post-test terjadi perubahan yaitu proporsi siswa yang 
menjawab salah mengalami peningkatan menjadi 78.3%.  Salah satu cara 
pencegahan penularan COVID-19 yaitu dengan mencuci tangan pakai sabun. 
Tetapi ada kalanya kita berada di tempat dimana fasilitas cuci tangan (air 
dan sabun) tidak tersedia. Sehingga untuk membersihkan tangan dapat 
menggantikannya dengan menggunakan cairan hand sanitzer yang 
mengandung minimal 60% alkohol (Centers for Disease Control and 
Prevention (CDC), 2020). Walaupun demikian cara terbaik untuk 
membersihkan tangan yaitu dengan mencuci tangan dengan air dan sabun. 
Studi literatur menemukan bahwa mencuci tangan dengan air dan sabun 
lebih praktis dan efektif untuk pencegahan COVID-19 daripada 
menggunakan hand sanitizer pada tangan yang berminyak dan kotor (Nakoe 
et al., 2020; Singh et al., 2020).  

Pertanyaan no 5 yaitu cairan pembersih tangan (hand sanitizer) berguna 
untuk mematikan virus penyebab covid-19. Pada saat pre-test kebanyakan 
siswa-siswi menjawab benar (91.3%). Setelah penyampaian materi dan 
dilakukan post-test terjadi perubahan yaitu proporsi siswa yang menjawab 
benar mengalami penurunan menjadi 78.3%.  Pada soal ini terjadi 
kesalahan penulisan harusnya kata mematikan dituliskan menghilangkan. 
Cairan pembersih tangan fungsinya tidak menghilangkan virus melainkan 
hanya mengurangi jumlah kuman tertentu sedangkan sabun dan air 
berfungsi menghilangkan semua jenis kuman di tangan. Sabun dan air 
efektif menghilangkan jenis kuman tertentu seperti norovirus, 
Cryptosporidium, dan Clostridioides difficile, serta bahan kimia (Centers 
for Disease Control and Prevention (CDC), 2021). 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
pengetahuan siswa-siswi berkaitan edukasi batuk/ bersin dan cuci tangan 
pakai sabun untuk pencegahan penularan COVID-19 setelah dilakukannya 
penyuluhan. Penyuluhan Kesehatan/ Pendidikan kesehatan merupakan 
salah satu bentuk promosi Kesehatan. Kegiatan ini bermanfaat untuk 
membantu setiap individu dan komunitas untuk memperbaiki kesehatannya 
melalui peningkatan pengetahuan atau mempengaruhi sikap (Snelling, 
2014). Hal ini sejalan dengan kegiatan penyuluhan yang sudah dilakukan 
sebelumnya bahwa terjadi peningkatan pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi setelah dilakukan penyuluhan (Snelling, 2014).  
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Penyuluhan kesehatan tentang edukasi batuk/ bersin dan cuci tangan 
pakai sabun perlu dilakukan pada siswa-siswi karena sudah diberlakukannya 
Pembelajaran Tatap Muka (PMT) Terbatas di DKI Jakarta pada Agustus 
2021. Penyuluhan etika batuk/ bersin dan CTPS yang dilakukan harapannya 
dapat memberikan pengetahuan kepada siswa-siswi sehingga harapannya 
berdampak ke perubahan perilaku. Dampaknya yaitu penularan COVID-19 
di sekolah dapat dicegah. Kegiatan ini dilakukan secara daring sehingga 
metode penyuluhan hanya dilakukan dengan ceramah dan audio visual 
sedangkan praktik tentang etika batuk/ bersin dan CTPS tidak dapat 
dilakukan. Penelitian Prasko et al., (2016) menemukan bahwa terdapat 
perbedaan angka pengetahuan menyikat gigi pada anak sekolah dasar 
setelah dilakukan penyuluhan dengan demonstrasi dan audio visual. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan perbedaan angka pengetahuan tidak 
terlalu besar tetapi penyuluhan dengan demostrasi meningkatkan 
pengetahuan lebih besar dibandingkan dengan dengan audio visual. 
Walaupun demikian penyuluhan dengan metode audio visual dan ceramah 
juga dapat meningkatkan pengetahuan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yulinda & Fitriyah (2018) yang menemukan bahwa 
terdapat perbedaan pengetahuan tentang sadari (pemeriksaan payudara 
sendiri) yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test pada remaja 
putri di SMK Negeri 5 Surabaya setelah mengikuti penyuluhan Kesehatan. 
Adapun penyuluhan yang dilakukan dengan metode ceramah dan audio 
visual. 

Setelah dilakukan penyampaian materi maka dilakukan sesi tanya jawab. 
Pemateri dalam proses penyampaian materi juga melakukan interaksi 
langsung misalnya dengan bertanya kepada siswa-siswi apakah mereka 
sudah pernah mendengar tentang etika batuk/ bersin dan CTPS selain itu 
juga bertanya tentang apakah pernah sakit flu/ batuk setelah berada di 
dekat temannya yang juga batuk/ bersin. Beberapa pertanyaan yang 
diberikan oleh siswa yaitu dalam penggunaan masker KF94 apakah 
pemakaiannya harus rangkap atau tidak, kemudian pertanyaan lainnya 
yaitu salah satu etika batuk/ bersin yaitu menggunakan lengan bagian atas, 
tetapi bagaimana dengan yang pakai baju lengan panjang? Jika bersin/ 
batuk dan ditutup dengan lengan bagian atas apakah droplet akan 
menyerap di baju atau terbang ke udara. 

Kegiatan abdimas ini mendapat dukungan dari pihak sekolah dimana 
selama kegiatan Pembina UKS mengikuti dari awal sampai selesai kegiatan. 
Selain itu terlihat siswa juga antusias memberikan pertanyaan. Kami juga 
memberikan evaluasi berkaitan kegiatan kami dengan menanyakan 
“Seberapa jelas materi "edukasi etika batuk/ bersin dan cuci tangan pakai 
sabun untuk pencegahan penularan COVID-19” disampaikan?”, sebesar 2 
siswa-siswi (8.7%) menjawab jelas dan sekitar 21 siswa-siswi (91.3%) 
menjawab sangat jelas. Mereka juga menjawab kalau materi menarik. 

Kami juga memberikan pertanyaan tentang saran kegiatan penyuluhan/ 
edukasi Kesehatan jika diadakan kembali. Mereka memberikan saran 
tentang “Kesehatan jiwa, materi Kesehatan reproduksi, tips seputar 
belajar efektif, germas, UKS, reproduksi dan Perilaku Hidup Bersih Dan 
Sehat (PHBS) di Sekolah”. 
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c. Foto kegiatan PKM 
Berikut merupakan foto kegiatan PKM:  

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Abdimas Secara Daring 

 
5. KESIMPULAN 

Edukasi  batuk/ bersin dan CTPS dilakukan agar meningkatkan 
pengetahuan siswa-siswi sehingga Ketika sekolah tatap muka Kembali 
diberlakukan mereka dapat terhindar dari Covid-19. Kesimpulan yang 
diperoleh dari kegiatan abdimas yang dilakukan yaitu terjadi peningkatan 
pengetahuan siswa-siswi berkaitan dengan etika batuk/ bersin dan cuci tangan 
pakai sabun (CTPS). Hal ini terlihat dari pre dan post- test yang dilakukan.  
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